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SUMMARY

SRI ANDRI YANL The Growth and Production of Yield of Watermelon
(Citrullus vulgaris Schard) with Water Hyacinth Bokashi and Potassium Fertilizer
(Supervised by ENDANG DARMA SETIATY and KARNADI GOZALI).

The objective of this research was to observe the Growth and Production of
Yield of Watermelon (Citrullus vulgaris Schard) with Water Hyacinth Bokashi and
Potassium Fertilizer. The research was done from August 2005 until October 2005 at
Research station of the department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya, Ogan Ilir.

The research was using the Completely Randomized Design with five

treatments, and repeated four times, so that there were 20 treatment. and each
research unit consist of four unit of plants so all together was 80 plants. The water
hyacinth bokashi treatment were K1 = water hyacinth bokashi 1000 g per plant,
K2 = potassium fertilizer 130 g per plant, K3 = water hyacinth bokashi 1500 g per
plant + potassium fertilizer 100 g per plant, K4 = water hyacinth bokashi 1000 g per
+ plant potassium fertilizer 130 g per plant, KS = water hyacinth bokashi 500 g per
plant + potassium fertilizer 160 g per plant.

The parameters observed in this research were branches length (cm), flower
set (day after planting), fruit weight per plant (kg), fruit weight per block (kg), fruit

diameter (cm), soluble solid (°Brix), dry weight of plant (g), and cropping index (%).



The result of this research showed the treatment of water hyacinth bokashi
1000 g per plant and potassium fertilizer 130 g per plant was the best treatment for

fruit weight per block of watermelon (Citrullus vulgaris Schard).



RINGKASAN

SRI ANDRI YANI. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Semangka (Citrullus vulgaris
Schard) dengan Pemberian Bokashi Eceng Gondok dan Pupuk K. (Dibimbing oleh

ENDANG DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pemberian bokashi eceng
gondok yang dikombinasikan dengan pupuk K terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard). Penelitian ini dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, dari bulan Agustus
2005 sampai Oktober 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan S perlakuan
dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 20 perlakuan. Dan
setiap perlakuan terdiri dari 4 unit tanaman sehingga seluruhnya ada 80 tanaman:
Perlakuan K1 = bokashi 1000 g per tanaman, K2 = KCl 130 g pertanaman, K3 =
bokashi 1500 g per tanaman + KCl 100 g per tanaman, K4 = bokashi 1000 g per
tanaman + KCI 130 g per tanaman, K5 = bokashi 500 + KCl 160 g per tanaman.

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah panjang tanaman (cm),
umur berbunga (hst), berat buah per tanaman (kg), berat buah per petak (kg),
diameter buah (cm), padatan terlarut (°Brix), berat basah berangkasan (g), berat
kering berangkasan (g), indeks panen (%).

Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan bokashi 1000 g per tanaman +

KCl 130 g per tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang tanaman



(cm), berat buah per petak (g), berat basah berangkasan dan berat kering berangkasan

terhadap tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi ekonomi beberapa tanaman hortikultura sangat besar, karena
harganya yang tinggi dan juga waktu yang dibutuhkan untuk produksinya singkat
(Lakitan, 1995). Tanaman hortikultura pada dasarnya mempunyai fungsi strategis
dalam pemenuhan kebutuhan vitamin, mineral, penyegar, kesehatan lingkungan dan
estetika (Soemardi, 1997). Komoditas buah-buahan memang memiliki sifat tersendiri
dibandingkan dengan tanaman lainnya karena dapat diusahakan dikebun secara
besar-besaran untuk diekspor, dikalengkan atau dipasarkan dalam bentuk buah segar
(Najiyati dan Danarti, 1993).

Tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard) adalah tanaman yang berasal
dari daerah tropik dan subtropik afrika yang termasuk salah satu jenis tanaman buah
semusim dan merupakan famili Cucurbitaceae. Kandungan air pada buah semangka
sangat baik untuk kesehatan. Tanaman semangka banyak dikembangkan di daerah-
daerah sebagai tanaman sela dari tanaman pangan yang mampu memberikan nilai
tambah, seperti meningkatkan pendapatan petani, memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat dan meningkatkan produksi buah-buahan (Prajnanta, 2001).

Semangka mengandung unsur-unsur yang diperlukan untuk tubuh manusia.
Kandungan gizi per 100 gram berat yang dapat dimakan adalah energi 8 kalori, air
92,1 g, protein 0,5 g, lemak 0,2g, karbohidrat 6,9 g, vitamin A 590 gs.1, vitamin C 6
mg, niacin 0,2 mg, riboplavin 0,05 mg, thiamin 0,05 mg, abu 0,3 mg, Ca 7 mg, Fe
0,2 mg, P 12 mg (Samadi, 1996).



2

Produksi semangka Sumatera Selatan tahun 2003 mencapai 1.439 ton dengan
luas areal panen adalah 352 ha (lampiran 1), sedangkan luas areal panen semangka di
Indralaya adalah 6 ha dengan hasil produksi 19 ton (Badan Pusat Statistik, 2003)
(Lampiran 2).

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa produksi semangka di Sumatera
Selatan belum berproduksi dengan baik, hal ini disebabkan budidaya tanaman
semangka yang belum dilakukan secara intensif. Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil dan kualitas buah semangka adalah dengan cara pemupukan.
Penggunaan pupuk dalam jumlah yang cukup dan seimbang mutlak diperlukan
tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan produksi yang optimal (Gofar dan
Hermawan, 1998).

Menurut Hakim et al. (1986), berdasarkan pembuatannya, pupuk terdiri dari
dua kelompok, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pemakaian pupuk organik
pada tanaman buah sering dilakukan untuk menciptakan kesuburan tanah baik fisika,
kimia dan biologi tanah. Salah satu sumber pupuk organik yang keberadaannya
cukup banyak dan selama ini belum dimanfaatkan adalah eceng gondok.

Eceng gondok (Eichornia crassipes) termasuk salah satu gulma iar yang
paling penting dan tersebar meluas di Asia Tenggara (Pancho dan Soerjani 1978).
Eceng gondok dapat digunakan sebagai bahan organik tanah, yang mengalami
perombakan yang diberikan pada tanah, berperan sebagai penambah unsur hara
tanah, dan menambah kesuburan tanah (Murni 1995).

Bokashi adalah salah satu jenis pupuk organik yang merupakan hasil
fermentasi bahan organik (sampah organik) dengan menggunakan Efektifitas

Mikroorganisme (EM-4) yang mengandung berbagai mikroorganisme yang dapat
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menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi tanaman’'. EM-4 selain
mempercepat pengomposan juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah dan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Dinas Pertanian
Propinsi Sumatera Selatan, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian Umpel (1997), pemberian bokashi eceng gondok
dengan takaran 1000 g per tanaman dengan dua kali pemberian pada saat tanam dan
pada saat tanaman berumur 3 minggu — 5 minggu dapat meningkatkan hasil
semangka mencapai 29,13% dibandingkan dengan semangka tanpa pemberian
bokashi.

Selain pembérian pupuk organik, tanaman semangka juga membutuhkan
pupuk anorganik untuk memperbaiki kualitas buah. Salah satu pupuk anorganik
yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas buah semangka adalah pupuk kalium
(Samadi, 1996).

Menurut Jones (1983) dan Marsono dan Sigit (2002) kalium merupakan
unsur hara makro yang terlibat dalam memperbaiki status air tanaman, tekanan
turgor dari sel-sel tanaman serta membuka dan menutup stomata, diperlukan pada
akumulasi translokasi gula dari daun ke bagian limbung (sink) tanaman. Selain itu
kalium berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat jaringan
tanaman, membentuk antibodi tanaman terhadap penyakit serta kekeringan. Pupuk
tunggal yang banyak digunakan petani untuk memberikan unsur hara K pada tanah
adalah Kalium. Jenis pupuk kalium yang sudah dikenal di kalangan petani adalah

KCl. Menurut Rukmana (1994), kebutuhan kandungan pupuk KCI pada tanaman

semangka adalah 130 gr per tanaman.
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Aplikasi pupuk kimia secara kontinu tanpa penambahan pupuk organik akan
menurunkan bahan organik tanah dan produktivitas lahan pertanian. Konsep
pertanian organik pada daerah tropis memerlukan adanya kombinasi penggunaan
pupuk kimia dan pupuk organik sehingga penambahan pupuk organik dapat
mengefisiensikan pemakaian pupuk kimia (Padmowijoto, 2001).
Uraian di atas menunjukkan perlunya diadakan penelitian mengenai pengaruh
pemberian bokashi eceng gondok yang dikombinasikan dengan pupuk K terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pemberian bokashi eceng
gondok yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk K terhadap peningkatan

pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.

C. Hipotesis

Pemberian bokashi eceng gondok 1000 g per tanaman yang dikombinasikan
dengan pupuk K 130 g per tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap

peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman semangka.
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